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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakaledam rangka
mencerdaskan dan mengembangkan kemampuan serta ysat ada di dalam
diri manusia menuju derajat manusia yang seutuhbyd@uk mencapai tujuan
tersebut dibutuhkan landasan dan konsep pendigiédan kuat, komprehensif dan
berwawasan jauh ke depan, tetapi tetap berakarfppsafat dan nilai-nilai bangsa
Indonesia.

Berbicara masalah pendidikan ini tidak akan tedegari konsep belajar
mengajar. Dari berbagai konsep belajar yang dikexkauk oleh para ahli,
semuanya mempunyai kesamaan bahwa konsep beld@u seenunjukkan
kepada suatu proses perubahan perilaku atau prgeEgBorang berdasarkan
praktek atau pengalaman tertentu. Perubahan itugkmunmerupakan suatu
penemuan informasi atau penguasaan suatu keteeainyaihg telah ada, mungkin
pula bersifat penambahan atau perkayaan dari isfgiratau pengetahuan, bahkan
mungkin pula merupakan reduksi atau menghilangian lsepribadian tertentu
atau perilaku tertentu yang tidak dikehendaki. i&elka, perubahan yang terjadi
tersebut sifatnya cenderung permanen dan mengaeatkyang lebih positif.

Dari konsep belajar yang telah dikemukakan, kiramysa dijadikan
sebagai batasan dalam hal menilai hasil prosegabat@engajar. Hasil belajar

tersebut merupakan gambaran tingkat pencapaiaantupelajar yang telah di



tetapkan sebelumnya. Pada pakteknya untuk menidail Hbelajar bukan
merupakan hal yang mudah mengingat harus dilakekaara komprehensif dari
berbagai ranah, baik ranah kognitif, afektif maupamah psikomotornya dengan
berbagai indikator yang masing-masing dimilikinya.

Indikator yang sering dijadikan sebagai dasar umhghilai keberhasilan
belajar yaitu nilai hasil belajar karena nilai talelajar di pandang dapat
menggambarkan keberhasilan proses belajar merdjagatiap jenjang dan satuan
pendidikan. Dengan nilai yang tinggi berarti membian keberhasilan belajar
mengajar yang maksimal, sebaliknya nilai yang rbnbida di jadikan sebagai
gambaran kegagalan dalam proses belajar mengajar.

Semua jenjang dan tingkat satuan pendidikan semauamgngharapkan
tingkat keberhasilan yang tinggi dalam proses belajengajarnya tak terkecuali
di tingkat sekolah dasar karena di sekolah dasarmerupakan awal dari
penanaman berbagai ilmu pengetahuan yang akan dnep@ndasi untuk
pertumbuhan sikap dan mental serta keilmuan pedelitauntuk melanjutkan ke
jenjang berikutnya.

Salah satu ilmu pengetahun yang penting bagi tin@ekolah Dasar
adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS). Karena IPSupa&an ilmu yang
membekali peserta didik dalam hubungannya sebagdihlok sosial yang
mempunyai berbagai kajian yang cukup luas sepejdrah, geografi, ekonomi,
sosiologi, antropologi, dan tata Negara. Pentingimya pengetahuan sosial (IPS)
terbukti dengan adanya pembelajaran Iimu PengetaBoaial yang diberikan

kepada peserta didik semenjak kelas 1 SD. Selaintérbukti juga dengan



dukungan pemerintah yaitu pada kurikulum 1994 jiméan pelajaran IPS dan
pelajaran bahasa Indonesia mendapatkan alokasuwaktg paling banyak di
bandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Haklert cukup memberikan
bukti bahwa mata pelajaran IPS itu merupakan meliggran yang penting. Oleh
karena itu, diharapkan hasil belajarnyapun haruscapgai kualitas yang tinggi
dengan ditunjukan salah satunya oleh tingginya miza pelajaran IPS yang di
capai oleh siswa SD.

Namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang emel@p hasil
belajar yang belum maksimal. Salah satu contohahddata yang diperoleh
berdasarkan studi dokumentasi terhadap hasil bedeggava khususnya siswa di
Kelas V SDN Cikidang 3 Kecamatan Lembang Kabup&andung Barat, nilai
mata pelajaran IPS yang dicapai siswa pada UjidnrAkekolah semester | tahun
ajaran 2009/2010 mencapai nilai rata-rata 61,00. irlamenunjukan bahwa
pembelajran IPS tersebut belum berhasil sebagaimang digariskan dalam
Standar Penilaian Acuan Patokan (PAP), yaitu barlastara 70-80 persen. Atau
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)SIBang telah ditetapkan
sebesar 62

Kondisi pencapaian nilai rata-rata yang belum nrakkiatau pencapaian
nilai rata-rata yang rendah tersebut dapat dikatddehwa hasil belajar yang di
capai siswa merupakan sebuah masalah yang harerasetptasi untuk
mendapatkan solusinya karena jika tidak segerdatranaka masalah tersebut
akan berdampak negatif terhadap berbagai pihakateau siswa, baik dalam

waktu jangka pendek maupun jangka panjang.



Masalah tersebut dapat diakibatkan salah satunyeh dkondisi
pembelajaran IPS yang masih konvensional. Modelbgésjaran konvensional
yang dimaksud disini merupakan model pembelajagang kaku sehingga proses
belajar tidak menarik karena interaksi hanya saai,ayaitu guru sebagai pusat
informasi atau guru hanya meyalurkan ilmu kepadavai(Teacher centre),
sedangkan siswa adalah sebuah obejek atau dapabldik sebagai pendengar
setia saja. Ditambah lagi guru sering menugaskawasiuntuk menulis atau
menghafal semua materi pada mata pelajaran IP&ggghimata pelajaran IPS
mempunyaiimage yang negatif. Di mata siswa, mata pelajaran IP8ipakan
mata pelajaran yang membosankan, dan membuat $swéh bahkan akan
membuat siswa menjadi pasif selama proses pemitsidjarlangsung. Selain itu,
akan menyebabkan berkurangnya antusiasme dan garsiva dalam
pembelajaran IPS yang pada akhirnya akan berujuada ppencapaian hasil
belajar yang kurang maksimal atau kegagalan datamgpaian hasil belajar yang
telah ditentukan.

Oleh karena itu, walaupun dalam kurikulum yang smk@ menempatkan
siswa jadi pusat belajar, bukan lagi sebagai obgfjar tatapi pada kenyataannya
peran guru sangat berpengaruh dalam mengantarkara gpada kesuksesan
belajarnya. Di dalam kelas, guru tidak hanya bey$unsebagai orang yang
melakukantransfer of knowledge atau penyampai ilmu pengetahuan tetapi juga
mampu memerankan diri sebagai pewaris nilai, pefpinigy fasilitator, rekan
belajar, model, pemimpin kelas serta motivator mgvanya. Berkreasi dalam

pembelajaran dapat pula dimaknai sebagai melakukaovasi dalam



pembelajaran, yakni suatu upaya melakukan kegig@ambelajaran dengan
menggunakan berbagai cara yang mendukung dalamareuasn iklim belajar
yang menyenangkan. Inovasi pembelajaran yang didakiseorang guru akan
menumbuhkan motivasi belajar siswa, yang padaagiliya dapat meningkatkan
hasil belajarnya.

Dari uraian tersebut, menunjukan bahwa iklim belggag dikembangkan
oleh guru mempunyai pengaruh yang sangat besaada@phkeberhasilan dan
gairah belajar siswa. Kualitas dan keberhasilanh@daaran sangat dipengaruhi
oleh kemampuan dan ketepatan guru dalamsateng proses belajar mengajar.
Ini berarti bahwa keberadaan guru dalam suatu prpsenbelajaran memiliki
peran dan kedudukan yang menentukan, sehinggalit@takan bahwa potensi,
bakat, dan minat siswa akan berkembang manakala gampu membimbing
dan mengarahkannya’'.

Untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif, biddaakukan guru
adalah dengan pemberian stimulus belajar kepaslmasdapat diwujudkan
melalui beberapa upaya, salah satunya yaitu pemaggumedia pembelajaran
yang menarik atau alat-alat peraga yang tentunygsuasedengan materi
pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan.

Secara harfiah, media adalah perantara atau pemgacara umum
pengertian media adalah segala sesuatu yang dapatyampaikan dan
meyalurkan pesan atau informasi dari sumber inferniepada penerima
informasi. Sedangkan pembelajaran adalah segal@augaru untuk membuat

siswa melakukan kegiatan belajar. Dengan demikizadia pembelajaran dapat



diartikan sebagai segala sesuatu yang digunkanuyuiak menyalurkan informasi
kepada siswa sehinga dapat merangsang pikiransgasraperhatian dan minat
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran dehgényang akhirnya tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik pula.

Seiring dengan perkembangan waktu, media pun mebpgadneka ragam
sehingga guru dapat mengunakan dan mengembangkaesyai dengan materi
yang akan disampaikan. Pada awalnya media hanpggiip sebagai alat bantu
mengajar gurutéaching aids), tetapi sebenarnya media sangat bermanfaat untuk
memperlancar interaksi guru dengan siswa dalameprgembelajaran lebih
efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajargratldi capai dengan maksimal.
Selain itu, jika di spesifikasikan masih banyad laanfaat lain dari penggunaan
media.

Media pembelajaran yang di gunakan dalam peneliieadalah media
pembelajaran visual, hal ini di pilih karena disgkan dengan materi dan tujuan
pembelajaran yang menjadi kajian dalam penelitisin Media pembelajaran
visual merupakan semua media yang dapat dipaka@jagemenggunakan indera
penglihatan, yaitu berupa gambar, model, objek tHn-lain yang dapat
memberikan pengalaman konkrit dalam motivasi belkgata mempertinggi daya
serap dan retensi siswa sehingga diharapkan dapadpertinggi tingkat hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, makalipgeudorong untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengeiff@ningkatan Hasil

Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPS Melalu Penerapan Media



Pembelajaran Visual Pada Materi Menghargai Jasa DanPeranan Tokoh

Perjuangan Dalam Mempersiapkan Kemerdekaan Indones’’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumomesalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelahggenaan media
pembelajaran visual dalam pembelajaran IPS?

Bagaimanakah respon peserta didik setelah pemtseiajieS dengan
menggunakan media pembelajaran visual?

Bagaimanakah keunggulan dan kelemahan penggunaamia me

pembelajaran visual dalam pembelajaran IPS?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu rumusan yang menunjukanngalasesuatu hal

yang diperoleh setelah mengadakan penelitian dedgsarkan pada rumusan

masalah yang dikemukakan. Maka berdasarkan rumosssalah yang telah

dikemukakan di atas, tujuan khusus dalam peneitiaadalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sktgdambelajaran IPS
menggunakan media pembelajaran visual

Untuk mengetahui respon peserta didik setelah plajaban IPS dengan
menggunakan media pembelajaran visual.

Untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan penggunaadia

pembelajaran visual dalam pembelajaran IPS.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarmisangan yang
bersifat teoretis dan praktis baik bagi pesertakdiguru, sekolah maupun bagi
peneliti. Secara teoretis dapat memberikan pemamgarag lebih baik mengenai
teori yang bisa dijadikan landasan untuk melaksamgenggunaan media dalam
proses pembelajaran, dan secara praktis diharajdq@at dirasakan langsung oleh
semua pihak. Lebih terperinci lagi manfaat tersaloialah sebagai berikut:
1. Manfaat penelitian bagi peserta didik
a. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar pesertekdidiuk belajar
lebih giat dan bersungguh-sungguh dalam proses gajakan IPS
dengan menggunakan media pembelajaran visual.
b. Memberikan pengalaman belajar yang menarik bagerpesdidik
dalam pembelajaran IPS.
c. Meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar nees#idik dalam
pembelajaran IPS.
2. Manfaat penelitian bagi guru
a. Memiliki pemahaman tentang penggunaan dan pengelola
pembelajaran menggunakan media pembelajaran vilregan baik
dan benar.
b. Sebagai bahan masukan dalam untuk meningkatkanivid@sa dan
kepercayaan diri dalam menggunakan media pembatejain sebagai

media dalam melaksanakan pembelajaran IPS.



c. Di harapkan dapat meningkatkan keprofesionalan gdalam

meningkatkan hasil pembelajaran IPS.
3. Manfaat penelitian bagi sekolah

a. Penggunaan media pembelajaran visual ini dapat adergebuah
rujukan untuk topik-topik tertentu untuk pembelajaiPS atau mata
pelajaran lainnya.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di SekolakdD terutama di
Sekolah yang menjadi objek penelitian.

c. Sebagai masukan untuk Sekolah Dasar untuk lebih padratikan
penyediaan media pembelajaran IPS dan mata peldmrasehingga
secara keseluruhan untuk semua pelajaran di dapetapaian hasil
belajar yang tinggi dan memuaskan.

4. Manfaat penelitian bagi peneliti

a. Meningkatkan wawasan dalam penggunaan media pejataeia
terutama mata pembelajaran IPS.

b. Meningkatkan daya kreatifitas dalam mengembangkaedian
pembelajaran.

c. Menambah ilmu pengetahuan baru yang bermanfaat kuntu

meningkatkan kemampuan sebagai guru yang profedsion

E. Definisi Istilah
1. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan gambaran mengenai tingilaethasilan

siswa setelah mengikuti proses belajar mengajay &isa dikatakan

bahwa hasil belajar merupakan gambaran tingkat gpemc tujuan
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pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnyairSeila hasil belajar

merupakan gambaran keberhasilan kerjasama anatata dan siswa

dalam sebuah desain proses belajar mengajar yangeadah sekolah, hal
ini senada dengan pendapat Wahab A. A (2007; &B)wa hasil belajar

adalah merupakan kerjasama antara guru dan siswa.

Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan haglajar pada
mata pelajaran IPS kelas V pada materi menghagga (lan peranan
tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaamésia.

. Pembelajaran IPS

Pembelajaran merupakan suatu proses perubaharkupryiang
dilakukan oleh individu dengan upaya sadar, staimperubahan tersebut
mengarah kearah yang lebih positif dan cenderumga®en. Selain itu
dapat juaga dikatakan pembelajaran adalah segalhauguru untuk
membuat siswa melakukan kegiatan belajar.

Sedangkan IPS merupakan ilmu yang membekali pesiuik
dalam hubungannya sebagai makhluk sosial yang meyapuerbagai
kajian yang cukup luas seperti sejarah, geogrdgnemi, sosiologi,
antropologi, dan tata Negara.

Menurut Mulyasa (2004 : 194), mata pelajaran ilnemgetahuan
sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu aebagtu bahan kajian
yang terpadu sebagai penyederhanaan, adaptadisiselan modifikasi
yang diorganisasikan dari konsep-konsep keterampiggarah, geografi,

sosiologi, antropologi dan ekonomi.
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3. Media

Secara umum pengertian media adalah segala semrjudapat
menyampaikan dan meyalurkan informasi dari sumbfrmasi kepada
penerima informasi.

Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah imed
pembelajaran, yaitu segala sesuatu yang digunkanugiiuk menyalurkan
informasi kepada siswa sehingga dapat merangsakiarpi perasaan,
perhatian dan minat siswa untuk melakukan kegipémbelajaran dengan
baik yang akhirnya tujuan pembelajaran dapat dicdgragan baik pula.

4. Media Pembelajaran Visual

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalahdieme
pembelajaran visual, yaitu semua media yang dapgsdkal dengan
menggunakan indera penglihatan, yaitu berupa gamizalel, objek dan

dan sebagainya.

F. Metode Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan ydalQj thpaparkan

sebelumnya, dapat diketahui bahwa permasalahan uihudari praktek
pembelajaran yang dilakukan guru selama ini masihaton dan hanya berpusat
pada siswa yang menyebabkan hasil belajarnyapak titbksimal dan kurang
memuaskan. Oleh karena itu, metode yang diguna&i@mdpenelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif dengan teknik penelitian taddan kelas.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian ybacgifat reflektif

dengan melakukan usaha-usaha tertentu sebagai wpay& memperbaiki
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pembelajaran di kelas yang belum maksimal atau ktidaemuaskan.

Permasalahan-permasalahan yang ditemui di dalams kelerupakan sebuah
bahan untuk di temukan solusinya sehingga prosesglajaran semakin baik
sesuai dengan yang diharapkan.

PTK yang akan dilakukan berfokus pada permasalairaktis dalam
praktek pembelajaran yang dihadapi oleh guru datengajar. Tindakan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah PeningkataasiHBelajar Peserta Didik
Dalam Pembelajaran IPS Melalui Penerapan Media Blajaban Visual pada
materi menghargai jasa dan peran tokoh perjuangdamd mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia di Kelas V SDN Cikidang 3 afeatan Lembang

Kabupaten Bandung Barat.



